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ABSTRAK

Nur Aisyah Tanjung , NMP 1501280058, Pengaruh Pembiayaan Musyarakah
Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro,Kecil , Menengah (UMKM)
Di BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan. Di bawah bimbingan Ibu Dr.
Sri Sudiarti, MA sebagai pembimbing skripsi.

Tujuan penditian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di BMT Syariah Anugrah Batang kuis Medan.

Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan kuantitatif
dengan pengolahan data SPSS Startistick verss 19. Sampel yang diambil 60
responden. Teknik yang digunaka yaitu sampling jenuh. Teknik pengumpulan
data yaitu kuesioner. Teknik analisis data adalah deskriptif responden , uji
validitas,uji reliabilitas, uji asums klasik , regres sederhana, uji t dan koefisien
determinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan umkm.Hal ini dibuktikan dengan
ditolaknya hipotesis Ho melalui pengujian hipotesis dimana terdapat nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dan hasil thiwng™> tave (4,696 >2,002) maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Berdasarkan uji Determinasi nilai R Square adalah 0,275 atau 27,5 %
menunjukkan pendapatan umkm (Y) dipengaruhi oleh pembiayaan musyarakah
(X) sedangkan sisanya 72,5 % ditentukan faktor lain. Maka penulis menarik
kesmpulan dalam pendlitian ini bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap pendapatan UMKM di BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan.

Kata kunci : Pembiayaan Musyarakah , dan Pendapatan UMKM .
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akad musyarakah adalah akad kerja sama antara dua belah pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan ketentuan bahwa keuntungan akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan sedangkan resiko berdasarkan porsi kontribusi dana’ Dalam ini
musyarakah dapat berpengaruh dalam peningkatan pendapatan ekonomi
masyarakat terutamanya meningkatkan pendapatan usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Pemberian pembiayaan dengan prinsip bagi hasil kepada UMKM
menggunakan prosedur umum pembiayaan, mula dari pengguan, analiss
kelayakan, pembuatan akad (perjanjian), dan pengawasan. Pengagjuan disertai
dengan penyertaan dokumen-dokumen vyang diperlukan, terlebih karena

pemberian pembiayaan adalah kepada suatu badan hukum.

Keberadaan UMKM hendaknya diharapkan dapat memberi kontribusi yang
cukup bak terhadap upaya penanggulangan masalah-masadah yang sering
dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah pengangguran,
ketimpangan distribusi pendapatan dan segala aspek yang tidak baik. Peranan
UMKM di Indonesia, yang merupakan salah satu komponen dari sektor industri
pengolahan, secara kesdluruhan mempunyal andil yang sangat besar dalam
menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Disamping banyak potens,
juga banyak permasalahan yang dihadapi oleh UMKM karena sifat usahanya yang
kebanyakan masih bersifat transisi. Beberapa permasalahan utama yang sering
dihadapi usaha ini antara lain masalah permodalan dan pemasaran. Permasaahan
lain yang dihadapi adalah penguasaan teknologi yang rendah, kekurangan modal,
akses pasar yang terbatas, kelemahan dalam pengelolaan usaha dan lain
sebagainya.

Salah satu ciri umum yang melekat pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia adalah permodalan yang masih lemah. Padahal
modal merupakan faktor yang sangat penting dalam mendukung peningkatan

! Dwi Suwiknyo, Ayat- ayat ekonomi Islam.(Y ogyakarta : Pustaka belagjar , 2010),h.186



produksi dan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) itu sendiri,
terlebih pada pengusaha mikro maupun pedagang golongan ekonomi lemah (usaha
kecil).Pengusaha atau pedagang kecil kerap kali terjebak dengan kebutuhan
permodalan dan untuk mengambil cara cepat pedagang maupun pengusaha mikro
akan meminta bantuan permodalan dana atau kredit usaha kepada rentenir atau
praktek lintah darat tersebut.

Saat ini banyak sekali dijumpai lembaga pembiayaan yang ditawarkan di
pedesaan hanya sgja hasil kerja lembaga pembiayaan desa dengan berbagai
pelayanan yang ditawarkan belum begitu mencapa sasaran seperti yang
diharapkan. Pentingnya permodalan bagi masyarakat pedesaan dan kota kecil
sementara lembaga pembiayaan yang ada belum begitu sukses mengatasinya
maka sangat perlu dipikirkan lembaga dan pola pembiayaan yang mampu
menyentuh golongan ekonomi lemah di pedesaan dan kota kecil yang benar-benar
membutuhkan tambahan modal untuk meningkatkan usaha dan pendapatan

mereka

Namun diss lain kemampuan pengusaha kecil mempunya berbagai
kelemahan terutama dalam tiga ha yaitu mangemen, skill dan finansial
.Meskipun berperan besar pada perekonomian, usaha kecil, mikro, dan menengah
di Indonesia jarang mendapat akses dari lembaga keuangan khususnya pada
tingkat usaha mikro .Untuk mengatasi kelemahan tersebut dibutuhkan pihak lain
yang dapat membantu. Lembaga keuangan mikro syariah dinilai dapat membantu
mengatas salah satu permasalahan tersebut, yaitu permasalahan finansial. Salah
satu lembaga yang berupaya mengatasi masalah tersebut adalah Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT).

Baitul Maal Tamwil ( BMT ) adalah lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuhkan kembangan bisnis usaha
mikro dan kecil, dalam rangka mengangkat dergjat dan martabat serta membela
kepentingan kaum fakir miskin. Baitul maal wat tamwil adalah lembaga keuangan
nonbank yang beroperasi berdasarkan syariat dengan perinsip bagi hasil. Seperti
adanya BMT Anugrah Medan yang berlatar belakang berdirinya karena pada
tahun 2008 telah menjamur yang namanya BAKRI (batak kredit ) atau dikenal



dengan nama lain rentenir didaerah mereka sehingga timbulah rasa keprihatinan
dan ingin merubah agar masyarakat disekitar daerah mereka tidak terjerumus
dengan riba. .°Riba adalah tambahan setiap pinjaman. Karena pada dasarnyaisiam
melarang seorang muslim untuk memakan riba, hal ini seperti yang tercantum
didalam surah Al — Bagarah (2) ayat 278 yaitu

CHIE GilBsB OFZa b) @/te$ B TA( $B {rédr ®S(QABB{EB: A n iTHESSgE

‘ Hai orang- orang yang beriman , bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba  ( yang belum dipungut), jika kamu orang yang
beriman” (Q.SAl Bagarah : 278),3

Oleh sebab sebab itu riba disebut haram karena sebagal besar daerah
mereka berprofes sebagai pedagang kecil. Akibatnya yang diterima dengan
meminjam kepada bakri atau rentenir akan menambah kesulitan bagi mereka
sendiri yaitu dengan jumlah dana yang harus mereka lunasi jauh lebih besar dari
pinjaman pokok mereka dan bisa juga membuat usaha mereka menjadi haram

Dengan demikian, BMT Anugrah Medan memiliki tujuan untuk
memenuhi permintaan penambahan modal bagi UMKM yang menjadi nasabah /
anggota Baitul Maal Tamwil ( BMT) Anugerah Medan sehingga yang mereka
hadapi selama ini dapat diatasi. Dan BMT memberikan pelayanan pembiayaan
produk perusahaan seperti pembiayaan musyarakah yang sangat membantu dalam

menambahan modal oleh usaha kecil.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PEMBIAYAAN
MUSYARAKAH TERHADAP UPAYA MENINGKATKAN PENDAPATAN
USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) DI BMT SYARIAH
ANUGRAH BATANG KUIS MEDAN".

2 Dokumen BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan 2008.
% Departemen agama , Al- Qur’ an dan terjemahnya , Semarang : PT. Karya TohaPutra, 1999.



B.

I dentifikas M asalah

Dalam setiap penelitian diawali dengan adanya masalah. Pada hakekatnya
masalah merupakan segala bentuk pertanyaan yang harus dicari jawabannya.
Menurut Syarifuddin Azwar, “ Identifikass masalah dimaksudkan sebagai
pengesahan batasan — batasan permasalahan, sehingga cukupan penelitian
tidak keluar dari tujuan. “*

Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa “ Masalah dapat diartikan
sebagal penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar
terjadi  antara aturan dengan pelaksanaan,antara rencana dengan
pelaksanaan.”®

Untuk memudahkan dalam penelitian, penulis dapat mengedintifikas
masalah — masalah yang akan diteliti agar peneliti dapat lebih jelas.

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap meningkatkan usaha

mikro kecil menengah (UMKM).

2. Keterbatasan modal yang di hadapi UMKM

3. Kurangnya pengembangan sklil, managjemen dan finansial terhadap

pedagang umkm.

Batasan Masalah

Menurut Danang, mengatakan bahwa “ agar suatu penelitian yang
dilakukan lebih fokus, perlu diberi batasan masalah .“® sesuai dengan pendapat
diatas, maka tidak semua masalah akan diteliti. Untuk itu, maka penelitian
memberikan batasan variabel apa sgja yang akan diteleti serta bagaimana
hubungan variabel yang satu dengan variabel lainnnya.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah
agar penelitian ini nantinya terarah, adapun batasan masalah dalam penelitian
adalah “ Pembiayaan musyarakah terhadap meningkatkan pendapatan UMKM
di Bmt Syariah Anugrah Batang Kuis Medan .”

* Syarifuddin Azwar , Model Pendlitian , (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar ,2010), Hal. 28.
> Sugiono , Metode Penelitian,( Bandung : Alfabeta ,2008), hal 52.
® Danang sunyoto, Metodologi Penelitian Ekonomi, ( Y ogyakarta : Penerbit CAPS ,2011),hal.13.



D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : “ Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap
upaya meningkatkan pendapatan UMKM di BMT Syariah Anugrah Batang
Kuis Medan?’

E. Tujuan Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa : “ Tujuan penelitian
adal ah apabila problematika penelitian menunjukkan pertanyaan mengenai apa
sgja diteiti oleh peneliti untuk dicari jawabannya melalui kegiatan
penelitiannya. Maka tujuan penelitian menyebutkan tentang apa yang ingin
diperoleh.”’

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah “ Untuk mengetahui
adanya pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap meningkatkan pendapatan
UMKM di BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan.”

F. Manfaat Penelitian

Menurut Murni Sumarni dan salamah Wahyuni bahwa :”Manfaat
penelitian adalah nilai guna atau fungs yang diperoleh dari suatu kegiatan
penelitian untuk memberikan informasi tentang apa yang diteliti “.® Adapun
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

1. Sebaga penambahan wawasan pengetahuan bagi penditi tentang
Musyarakah terhadap peningkatan pendapatan umkm di Bmt
Syariah Anugrah Batang Kuis Medan.

2. Sebaga bahan untuk melakukan kajian dan diskus mengenai
Musyarakah terhadap pendapatan umkm.

b. Manfaat Praktis

1. Bagi penulis
Sebagal alat mempraktekkan teori — teori yang telah diperoleh

selama perkuliahan sehingga dapat menambah wawasan dan

’ Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara,2010), hal 23.
8 Murni Sumarni dan Salamah Wahyuni , Meteologi Penelitian Bisnis, ( Yogyakarta : Alfabeta
2006),h 14.



pengetahuan bagi penulis, tentang masalah — masalah yang terkait
dengan penelitian pembiayaan musyarakah pada peningkatan
pendapatan UMKM di Btm Syariah Anugrah Batang Kuis Medan
yang diharapakan berguna bagi penulis peneliti selanjutnya.

. Bagi BMT Syariah Anugrah Medan

Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah perkembangan
ilmu keuangan pada lembaga keuangan mikro , khususnya pada

ilmu keuangan syariah.

. Bagi Akademik

Sebagi aset pustaka yang diharapkan dapat dimanfastkan oleh
selurun kalangan akademik, dan sebagai proses pembelgaran
mengenai pembiayaan musyarakah pada BMT dan lembaga

keuangan mikro lainnya.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskrps Teori

1. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak yang lain untuk mendukung investas yang telah
direncanakan , baik dilakukan sendiri ataupun lembaga. Secara istilah
perbankan pembiayaan adalah utang — piutang atau kredit. Pembiayaan
yang berarti lembaga pembiayaan selaku sahabi al mal menaruh
kepercayaan kepada seseoarang untuk melaksanakan amanah yang
diberikan dengan adil dan ikatan syarat yang jelas serta saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak'. Dalam pembiayaan perbankan
syariah ada prinsip- prinsip pembiayaan yaitu prinsp bagi hasl, prinsip
jual beli dan prinsip sewa - menyewa. Namun dalam penditian ini
dijelaskan prinsip bagi hasl dalam produk musyarakah, dimana
musyarakah adalah salah satu produk perbankan syariah dari prins  bagi

hasil.

a. Musyarakah menurut istilah
Musyarakah adalah perjanjian kerja sama antara dua orang atau
lebih untuk sebuah usaha tertentu, masing — masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan
yang dihasilkan dan resiko akan ditanggung bersama berdasarkan

sesuai dengan kesepakatan bersama.?

Musyarakah menurut istilah ulama figih diartikan sebagai berikut :
1) Menurut Ulama Hanafiyah
Musyarakah adalah perjanjian anatara dua orang yang melakukan

kerja sama pada harta pokok dan keuntungan.

1

Rahmallyas, “ Konsep Pembiayaan dalam perbankan syariah “, dalam jurnal penelitian

Vol,9, No, 1, 186

2 Abu Azam Al Hadi , Fikuh Muamalah Kontemporer , (Surabaya : Rajagrafindo

Persada, 2017) h.31



2) Menurut Ulama Maikiyah
Musyarakah adalah perjanjian yang dilaksanakan anatara dua
orang atau lebih dengan dasar saling tolong — menolong dalam
sebuah uasaha dan keuntungan akan dibagi bersama.

3) Menurut Ulama Shafi’iyah
Musyarakah adalah kesepakatan hak / saham yang dimiliki
oleh dua orang atau lebih dengan cara yang sudah berlaku.

4) Menurut Ulama Hanabilah
Musyarakah adalah perkumpulan / perkongsian hak (saham )

atau membenajakn harta bersama.®

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu, dimana masing- masing pihak memberikan kontribus
dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan
sedangkan resiko berdasaran porsi kontribusi dana.*

Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribus dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan.”

Menurut PSAK 106 musyarakah sebagai akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi
berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan kontribusi dana.®

Transaks musyarakah adalah akad kerja sama antara pemilik dana
(syahibul maal)sebagai pihak yang menyediakan modal dengan pengelola modal
(mudharib) unytuk diusahkan atau dengan porsi keuntungan akan dibagi bersama
(nisbah) sesuai dengan kesepakatan dimuka dari kedua belah pihak, tetapi apabila

* 1bid, him 32.
“ Dwi Suwiknyo, Ayat- ayat Eonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2010) h.186
® Renny Oktavia, “ Peranan Baitul Maal Wattamwil (BMT)terhadap upaya perbaikan
moral masyarakat di kawasan dolly surabaya “ dalam An-Nisbah , Val, I, No. 01, h.129.

® Fitriani Prastiawati , Emile Satia Darma,, “ Peran Pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil
Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesegjahteraan Anggotanya dari Sektor Mikro
Pedagang Pasar Tradisional “, dalam jurnal akuntansi dan investasi, Vol. 17 No. 2,h.199.



untuk dipinjamkan cukup dengan akan yang disepakati di awa pembiayaan

dengan memberikan jaminan kepada pihak pemilik modal atau pihak BMT.

b. Syirkah dalam bagian figih
1) Pengertian syirkah

Menurut bahasa , syirkah adalah bercampurnya suatu harta

dengan harta yang lainnya sehingga keduanya tidak bisa dibedakan

lagi.
Adapun syirkah menurut istilah para ulama figih sebagai berikut :

a)

b)

d)

Menurut Ulama Malikiyah

Syirkah adalah pemberian izin kepada kedua mitra kerja  untuk
mengatur harta (modal) bersama.

Menurut Ulama Hanabilah

Syirkah adalah persekutuan hak atau pengaturan harta.

Menurut Ulama Syafi’iyah

Syirkah adalah tetapnya hak kepemilikan bagi dua orang atau
lebih sehingga tidak terbedakan antara hak pihak yang satu
dengan hak pihak yang lain.

Menurut Ulama Hanafiyah

Syirkah adalah transaks antara dua orang yang bersekutu dalam

modal dan keuntungan.”

2.)Dasar Hukum Syirkah

Syirkah merupakan transaks yang melakukan akad musyarakah

yang diperbolehkan, hal ini berdasarkan atas dalil- dalil yang terdapat

dalam Al Qur’an dan Hadits. Diantara dalil yang memperbolehkan
praktik akad musyarakah sebagai berikut :

" Wahbah az-zuhaili , Figih Islam Wa adillatuhu , (Jakarta : Gema Insani , 2011). h.442,
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a) Al-Qur'an
Allah berfirman dalam surah Shaad (38 )ayat 24 :

aaaaa
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Artinya” baud berkata: “Sesunggunnya Dia telan berpbual zalim
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya
lalu menyungkur sujud dan bertaubat.” ®

b.) Hadits

Disamping ayat ayat dalam a qur’an diatas, dijumpai pula sabda
Rasulullah SAW membolehkan akad asy-syirkah. Dalam sebuah
hadis Qudsi Rasulullah SAW mengatakan:

Artinya :Dari Abu Huraira, ia merafa’ kannya kepada Nabi,
beliau bersabada: Aku (Allah) merupakan orang ketiga dalam
perserikatan antara dua orang. Selama salah seorang di antara
keduanya tidak melakukan pengkhianatan terhadap yang lain. Jika
seseorang melakukan pengkhianatan terhadap yang lain, aku keluar

dari perserikatan antara dua orang itu.(HR Abu Daud dan al-Hakim
dari Abi Hurairah)®

2.) Rukun syirkah
Dalam gjaran isam untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan
rukun dan syarat dari suatu akad. Para ulama dan praktis
perbankan telah menjabarkan rukun dan ketentuan syirkah yaitu :

8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya , Semarang : CV.Asy .Syifa,2001.
® Ahmad Mugorrobin, dalam http: //warungekonomiislam.blogspot.conv2012/07/musyarakah.htm.
(‘home page on = lin€) : Internet ( diakses tanggal 27 februari 2019)



http://warungekonomiislam.blogspot.com/2012/07/musyarakah.html
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a) Pelaku, bisa berupa penjua dan pembeli (dalam kad jua beli),
penyewa-pemberi sewa (dalam akad sewa-menyewa), dan dalam
hal ini pemberi modal-pelaksana usaha.

b) Objek, dari semua akad diatas dapat berupa uang, barang atau
jasa. Tanpa objek transaksi, mustahil transakasi akan tercipta.

¢) ljab-kabul, adalah adanya kesepakatan antara kedua belah pihak
yang bertransakas .

d) Nisabah keuntungan.

Ketentua dalam syirkah adalah sebagai berikut :
a.) Sigat adalah akad kesepakatan anatara dua pihak atau lebih dalam

bentuk lisan maupun tulisan yang disaksikan orang — orang
bahwa mereka bersepakat untuk melalukan kontrak kerja sama
dengan beberapa ketentuan poin- poin yang disepakatain
didalamnya.

b.)Pihak yang melakukan kerja sama adalah orang — orang yang
memiliki kompetenss dalam memberikan atau diberikan
perwakilan untuk menjaankan usaha mereka.

c.)Dana adaah modal yang diberikan oleh orang — orang yang
melakukan kerja sama dalam bentuk uang tunai , emas, perak
ataupun yang mempunya nilai atau harga. Modal yang
ditanamkan diantara mereka tidak perlu sama dan hal ini sangat
bergantung pada kemampuan modal masing —masing.

d.)Kerja adalah usaha dan partispas para mitra dalam pekerjaan
syarikat ini merupakan ketentuan dasar. semua yang melakukan
syarikat ini diwajibkan ikut serta menangani pekerjaan dalam
kerja sama, tidak ada keharusan mereka harus menanggung beban
kerja yang sama , tetapi harus disesuaikan dengan keahlian

masing — masing.™

19 Ali Imran Sinaga, Fikih Taharah, Ibadah dan Muamalah , ( Bandung , Ciptapustaka: 2011)

h..169
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3.) Jenis—jenis Syirkah
Syirkah dibagi menjadi dua, yaitu syirkah amlak( kongs harta)
dan syirkah ‘uqud (kongsi transaks ).

a)

b)

Syirkah Amlak
Syirkah amlak adalah persekutuan kepemilikan dua orang

atau lebih terhadap suatu barang tanpa transaks syirkah .

syirkah hak milik ini dibagi menjadi duayaitu:

(1.) Syirkah ikhtiyar (suka rela), yaitu syirkah yang lahir atas
kehendak dua pihak yang bersekutu.

(2.)Syirkah jabar ( paksa) , yaitu persekutuan yang terjadi
diantara dua orang atau lebih tanpa sekehendak mereka.'*

Syirkah ‘uqud

Syirkah ‘uqud adalah tramsaks yang dilakukan dua orang
atau lebih untuk menjain persekutuan dalam harta dan
keuntungan. Syirkah uqud dibagi menjadi empat yaitu :

(1) Syirkah inan , yaitu persekutuan dua oarang untuk
memanfaatkan harta bersama sebagar modal untuk
berdagang dan keuntungannya dibagi dua.

(2) Syirkah mufawadhah , yaitu persekutuan dua orang
dalam suatu pekerjaan , dengan syarat keduanya sama
dalam modal, pengelolaan harta,agama dan penanggung
jawab bagi yang lain dalam sod jual beli.

(3) Syirkah wujuh yaitu kerja sama antara dua orang atau
lebih untuk membeli sesuatu tanpa modal, tetapi hanya
modal kepercayaan dan keuntungan dibagi antara sesama
mereka.

(4) Syirkah abdan yaitu kerja sama antara dua orang atau
lebih untuk melakukkan suatu usaha atau pekerjaan,
hasiinya dibagi antara sesama mereka berdasrkan

perjanjian. *2

1 1bid , Wahbah az-zuhaili h. 443

121pid , h. 448.
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2. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
a. Pengertian UMKM
Melalui UU No.9 Tahun 1999 dan karena keadaan perkembangan
yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang No.20 Pasal 1 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro,Kecil dan Menengah maka pengertian UMKM
adalah sebagai berikut: 3

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini

b. KriteriaUMKM
Menurut Pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang kreteria UMKM
dalam bentuk permodal an adalah sebagai berikut
1) KriteriaUsaha Mikro adalah sebagai berikut:

a) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b.) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tigaratusjuta rupiah).

2) Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh

juta rupiah) sampal dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima

3y uli Rahmini Suci, Perkembangan UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) di
Indonesia, dalam jurnal ilmiah cano ekonomos,Voal,6, No 1,2017.h. 54
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ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau
b.) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampa dengan paling  banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

3) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b.) memiliki hasil penjualantahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). **

C. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan usaha
mikr o adalah sebagai berikut :

1) Kebutuhan; merupakan kondisi yang dialami oleh individu sebagai
suatu kekuatan internal yang memandu manusia untuk mencapai
tujuan.

2.) Kompetens; manusia pada dasarnya memiliki keinginan untuk
memperoleh  keuntungan yang sebanyak-banyaknya untuk
mencapai kesejahteraan dari hasil usaha.

3.) Kemampuan; semakin besar keuntunganmaka semakin besar
kemampuan investor untuk mengembangkan kegiatan usahanya.

4.) Sumber daya; merupakan hal dimana manusia bisa memperdayakan
lingkungan dalam mengoptimalkan usaha. °

Permodalan dalam usaha begitu penting karena kekurangan modal dapat

membatasi ruang gerak aktivitas usaha bagi para pedagang kecil untuk mencapai
tingkat pendapatan yang optimal guna menjaga kelangsungan hidup usahanya.

“ Ibid, h.55.
o Ridwan Widagdo ,Nurul Qomar , Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah
Terhadap Perkembangan Usaha Mikro di BMT Gunung Jati, vol.1,h.249
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Dan jika kondis semacam ini berlangsung terus-menerus kemungkinan besar
dapat menghambat pertumbuhan UMKM khususnya pedagang kecil, karena
pembiayaan atau permodalan merupakan salah satu faktor penting yang dapat
menumbuh kembangkan usaha. Demi mempertahankan kinerja UMKM
khususnya pedagang kecil berbagai upaya telah dilakukan, salah satunya dengan
pembiayaan usaha yang dilakukan oleh Lembaga keuangan Mikro (LKM).
Lembaga keuangan Mikro merupakan lembaga keuangan yang khusus menangani
pembiayaan usaha-usaha kecil. LKM ini dibagi menjadi 2, yaitu Lembaga
Keuangan Bank seperti BRI unit Desa , BPR dan BKD (Badan Kredit Desa).
Lembaga Keuangan Non Bank seperti Koperasi, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), Baitul Maal wat Tamwil (BMT).*

3. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
a. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang melindungi masyarakat menengah kebawah dari
sistem bunga yang diterapkan oleh lembaga konvensional serta dari
rentenir yang mematok bunga tinggi pada nasabahnya. BMT berbeda
dengan lembaga keuangan lain yang memberikan pembiayaan konsumtif
sehingga perekonomian masyarakat cenderung konsumtif. BMT
cenderung memberikan pembiayaan berupa modal kerja kepada
masyarakat yang mempunyai usaha mikro agar masyarakat di dorong
untuk lebih kreatif dan produktif. Sehingga dapat mengangkat
perekonomian masayarakat menengah kebawah.*’

Menurut Rizky “BMT adalah lembaga swadaya masyarakat yang
didirikan dan dikembangkan oleh masyarakat terutama pada awal berdiri,

18 Choirin Nikmah, Analisis Implikasi Pembiayaan Syariah pada Pedagang Kecil di
Pasar Tanjung Jember, Vol, 1,No,1,h.9.
7 Fitriani Prastiawati & Emile Satia Darma ,Peran Pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil

Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya dari Sektor Mikro
Pedagang Pasar Tradisional Jurnal Akuntansi dan Investasi, Vol. 17 No. 2, h. 197
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biasanya dilakukan dengan menggunakan sumber daya termasuk dana atau
modal dari masyarakat setempat itu sendiri.”*®

Pengertian Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua istilah,
yaitu baitul maal dan baitut tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada
usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana non-profit, seperti : zakat,
infak, shadagoh dan wakaf. Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha

pengumpulan dan penyaluran dana komersial.*®

b. Dasar hukum BMT

Produk BMT dikembangkan berlandaskan Al-Quran  Nabi
Muhammad SAW. Lembaga ini memiliki usaha pokok yang memberikan
pembiayaan dan jasajasa lainnya, yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip-prinsip syariat Islam. firman Allah dalam surat Ali Imran
(3) : 104 sebagai berikut :

* 8

P pore L s ).r!.’.t-:} A, Aar.
PFOs Al 31’;\» PN SR
\i. M_)"’V,LL.JJ}} wj-’mf

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”

BMT menerapkan nilai-nilai syariah salah satu di antaranya pelarangan
unsur riba, seperti dijelaskan beberapa ayat Al-Qur’ an sebagai berikut:

18| ukytawati Anggraeni, Herdiana Puspitasari, Salahuddin EI Ayubbi, dan Ranti
Wiliasih Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro Syariah dan Dampaknya Terhadap
perkembangan Usaha :Kasus BMT Tadbiirul Ummah, Kabupaten Bogor ,dalam Jurnal al-
Muzara’ ah, Vol. I, No.1. h. 58.

19 Renny Oktavia, peranan baitul maal wattamwil (bmt terhadap upaya perbaikan
moral masyarakat di kawasan dolly surabaya), Vol.1.No,1. h.125

% Departemen Agama RI, Al — Qur’ an dan terjemahnya , Bandung : CV Diponegoro 2010.
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1.) Allah berfirman dalam Surat An Nisa (4) ayat 161

sracair @Uhiedl A $70%AGBE Nbidr g2a {9 anr f/tIsRbBLir

CiIE s\rite $7:aa WGB CitiH3d

Artinya : Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena
mereka memakan harta benda dengan jalan yang bathil. Kami telah
menyegi akan untuk orang-orang kafir di antara mereka siksa yang
pedih.

2.) Allah berfirman dalam Surat Al Bagarah (2) ayat 276 :

CHIE 1l &$5. @A BBV aAF MrahpeliEr (/s $RsOE

Artinya : “ Allah SANT memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah dan Allah SWT tidak menyukai setiap orang yang tetap
dalam kekafiran.” 2

c. Fungs BMT
Adapun beberapa fungs BMT sebagi berikut :

1) Menjauhkan masyarakat dari praktek ekonomi non-syariah. Hal ini
dapat dilakukan dengan pelatihan-pelatihan mengenai cara-cara
bertransaks yang islami, misalnya supaya ada bukti dalam transaks,
dilarang curang dalam menimbang barang, jujur terhadap konsumen
dan sebagainya;

2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha mikro. Dengan jalan
pendampingan, pembinaan, penyuluhan dan pengawasan terhadap
usaha-usaha anggota dalam aspek ekonomi.

2L 1pbid. HIm. 104.
2 |pid. HIm. 47.
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4)

5)
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Menjaga nilai-nilai syariah dalam opeas BMT. Dalam operasinya
BMT bertanggung jawab bukan sgja pembinaan dari aspek ekonomi
tetapi juga pembinaan nilai-nilai keislaman bagi anggota maupun di
masyarakat dimana BMT itu berada. Hal ini dapat diwujudkan dengan
BMT memiliki majelis taklim atau kelompok pengajian.

Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih
tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi keinginan
masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus
mampu melayani masyarakat lebih baik dalam penyediaan dana.
Mengembangkan kesempatan kerja. Dengan pembianaan yang baik
terhadap anggota, maka usaha anggota akan berjalan dengan baik dan
terus berkembang, sehingga nantinya dapat menciptakan kesempatan

kerja bukan sgja untuk dirinya akan tetapi untuk orang lain pula. 2

Penelitian yang relevan

Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul dalam penelitian, yaitu pada tabel

dibawahini :
Tabel , 2.1
Penelitian terdahulu
No Nama Judul Jurnal Variabel Hasil Pendlitian
Peneliti yang
(Tahun) Digunakan
1. | Suc Pengarun DPK, |- Variabel |- Hasil uji F
Annisa CAR, NPF dan independe variabel DPK,
Dedi ROA  terhadap n yang NPF, CAR
Fernanda pembiayaan digunakan dan ROA
2017 Mudharabah dan adalah berpengaruh
Musyarakah pada DPK= positif dan
Bank Syariah Giro + signifikan
Mandiri Deposito terhada

% Renny Oktavia, ibid , h,130
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+

Tabungan

Variabel
dependen
adalah
pembiaya
an
mudahara
bah dan
musyarak
ah.

pembiayaan
mudharabah
dan

musyar akah,
kemudian
Hasil uji T
variabel DPK
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
variabel
mudharabah
dan
musyarakah,
variabel CAR
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
variabel
mudharabah
namun
terhadap
variabel
musyarakah
CAR  tidak
berpengaruh
signifikan,
variabel NPF
berpengaruh
signifikan
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terhadap
variabel
mudharabah
dan

musyar akah,
variabel ROA
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
variabel
mudharabah
dan

musyar akah.

Renny
Oktavia

(2014)

Baitul
Maal Wattamwil
(BMT) terhadap
Upaya Perbaikan
Moral

Masyarakat  di
kawasan
Surabaya

Peranan

Dolly

Variabel X
yaitu  Baitul
Maal
Wattamwil ,
Variabel Y,
yaitu Mora

Masyarakat

Peran
dalam

memberikan

BMT

kontribus
kepada
roda

gerak
ekonomi
kecil
BMT

masuk ke

jelas riil,

langsung

pengusaha,
bukan itu sga
nilai strategis
BMT satu yang
paling istimewa,
BMT

menjadi

juga

penggerak
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pembangunan
dalam
menyantuni
masyarakat
kebawah dalam
hal ini termasuk
masyarakat yang
berada
dikawasan Dolly
Surabaya.

Fitriani
Prastiawati
& Emile
Satia
Darma,
(2016)

Peran
Pembiayaan
Baitul Maal Wat
Tamwil
Terhadap
Perkembangan
Usaha
Peningkatan
Kesg ahteraan

dan

Anggotanya dari
Sektor Mikro
Pedagang Pasar
Tradisional

Variabel X
pembiayaan ,

Variabel Y,
Perkembangan
Usaha
Peningkatan

dan

Kesgjahteraan

Hasil penelitian
ini - menunjukkan
bahwa
pembiayaan
BMT pada
pedagang pasar
tradisiona yang
menjadi anggota
BMT di Bantul,
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap perseps
pedagang
tersebut tentang
perkembangan
usahanya  dan
peningkatan
kesgjahteraannya
(walaupun

arahnya  sudah
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benar positif)

Lukytawati

Anggraeni,

Akses UMKM
Terhadap
Pembiayaan
Mikro  Syariah
dan Dampaknya
Terhadap
Perkembangan
Usaha:
Kasus
Tadbiirul
Ummah,
Kabupaten Bogor

BMT

Variabel X,
UMKM,
Variabel Y,
pembiayaan

mikro syariah

- Akses
UMKM BMT
terhadap
perbankan
jauh lebih
kecil
dibandingkan
responden
kontrol.

- Faktor-faktor
yang
mempengaruh
i akses
UMKM
terhadap
pembiayaan
mikro syariah
dari BMT

adalah

variabel

dummy akses

simpanan,
umur
pengusaha

UMKM,

dummy jenis

usaha 2

(manufaktur ),

serta omset

usaha dengan

nilai odds
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ratio sebesar
17,514, 1,191,
26,353 dan
1,000.

- Pembiayaan
mikro syariah
dari BMT
berdampak
positif
terhadap
perkembangan
UMKM.
Rata-rata
keuntungan
usaha
mengala

C. Kerangka Berfikir
Pengaruh adanya pembiayaan musyarakah yang di berikan oleh BMT

kepada masyarakat amat sangat bermanfaat untuk peningkatan pendapatan
UMKM di Medan. Dengan tujuan BMT memberikan permodaan yang dapat
membantu UMKM dalam menjalankan usahanya, maka mayarakat dapat
terhindar dari bakri yang selama ini mencekik usaha mereka. Serta terhindar nya
dari pelaksanaan riba. Untuk dapat menegetahui bagaimana perkembangan minat
masyarakat dalam melakukan pembiayaan musyarakah dilihat dari seberapa
banayaknya sudah banyak melakukan pembiayaan musyarakah ini ke BMT.
Kerangka berfikir merupakan kerangka pemikiran yang digunakan dalam
penelitian, agar penelitian meluaskan maslaah perlu adanya kerangka berfikir.

Adapun kerangka berfikir dari pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
peningkatan pendapatan UMKM di BMT Anugrah Medan.
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Pembiayaan Musyarakah Pendapatan UMKM
Variabel X 1 Variabel y

Gambar 2.1. Skema Kerangka Berfikir

Dari gambar diatas pembiayaan Musyarakah dan Pendapatan UMKM akan
saling memberikan pengaruh, dimana pembiayaan musyarakah berpengaruh
terhadap tingkat pendapatan UMKM di BMT Anugrah Medan.

D. Pengajuan Hipotess

Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban penelitian bagi problematika yang
digukan dalam pendlitian.dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang
bersifat sementara yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dkumpulkan
melaui penelitian. Dengan kedudukannya itu maka hipotesis dapat berubah
menjadi kebenaran , akan tetapi dapat tumbang sebagai kebenaran.?*

Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah “ kebenaran yang masih
dibawah (belum tentu benar) dan baru dapat diangkat menjadi suatu kebenaran
jika memang sudah disertai bukti — bukti.”®

Berdasarkan landasan teori dan kernagka pikir , maka dapat di susun hipotesis
sebagai berikut :

Ho Tidak ada pengaruh pembiayaan musyarkah dengan peningkatan
UMKM di BMT Anugrah Medan.
Ha : Ada Pengaruh pembiayaan musyarakah dengan peningkatan

pendapatan UMKM di BMT Anugrah

2% 5 Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : Rineka Cipata, 2013), h. 55.
# guharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta 2009),h. 45.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono adalah “ penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
pada umumnya random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.! Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembiayaan musyarakah terhadap upaya meningkatkan pendapatan usaha
mikro,kecil,menengah (UMKM) di BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas penelitian
Penelitian ini dilaksankan di BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan
yang yang terletak di jalan Muspika No. 16. Desa Tanjung Sari Kecamatan
Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang,Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober g/d
Maret sejak dikelurakannya surat permohonan izin melaksanakan penelitian dari
Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

! Sugiyono , Metode Penelitian Bisnis.( Bandung: CV Alfabeta 2008), h.13
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Tabel 3.1.

Waktu penelitian
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No | Kegiatan Bulan dan minggu
Oktober | November | Desember | Januari | Februari | Maret
1 1123/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4/1234
1 Pengajuan
Judul
2 Pembuatan
Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
Proposal
5 Pengumpula
n Data
6 Penulisan
Skrips
7 Bimbingan
Skrips
8 Sidang
MejaHijau

C. Populas dan Sampel

1. Populasi

Sebelum penelitian ini dilaksanakan terlebih dahulu ditentukan siapa yang

akan diteliti dan disigpkan, dimana penelitian ini dilaksanakan, sehingga

perencenaan penelitian dapat disiapkan. Populasi merupakan sekelompok unsur

atau elemen yang menjadi objek untuk diteliti.
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Menurut Syahrum, populas adalah “ kelurusan objek yang akan
diteliti.populasi ini sering juga disebut dengan universe.”?

Sugiono berpendapat bahwa “ Populas adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya® 2

Nurul Zuriah mendefinisikan “ Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian penelitian dalam satu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.*
Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek mempunyai kualitas
dan karakteristik tertntu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kessmpulan. Populas disini dimaksud bukan hanya orang atau
makhluk hidup , akan tetapi juga benda — benda alam lainnya. Populas juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau pun subjek yang dipelgjari, akan
tetapi meliputi semua karakteristik, sifat- sifat yang dimiliki objek atau subjek
tersebut. Sesuai pendapat tersebut, maka yang menjadi populas dalam penelitian
ini adalah nasabah yang menjadi anggota BMT Anugrah Medan yang melakukan
pembiayaan musyarakah yang berjumlah 60 nasabah.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populas yang ingin diteliti. Oleh karena itu
sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan
populasi itu sendiri®.

Adapun tehnik penelitian yang dilakukan dengan dengan metode Smple
jenuh (sensus) yaitu pengambilan sampel bila semua anggota populas jadi
sampel. Jadi sampel yang digunakan adalah 60 anggota sampel yaitu Untuk
mengetahui adanya pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap pendapatan
UMKM di BMT Syariah Anugrah Batang Kuis Medan Tahun 2018.

2 Syahrum,Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Bandung : Citapustaka Media 2000) h. 113.

3 Sugiono , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta 2014 ), h 117.

* Nurul Zuriah , Metode Penlitian Sosial dan pendidikan (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006)h.116.

> Bambang Prasetyo , Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikasi ( Jakarta : PT Raja Grafindo
Parsada, 2005 ), h .119.
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D. Variabel Pendlitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen dan variabel independen.
1. Variabel Dependen atau variabel terikat (Tingkat pendapatan UMKM)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Tingkat pendapatan usaha masyarakat kecil.
3. Variabel Independen
Variabel Independen sering disebut variabel bebas. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pembiayaan musyarakah.

E. Defenis Operasional Variabel
Defis operasional variabel dalam penelitian ini ada 2 variabel yang
diukur yaitu Pembiayaan Musyarakah ( X ) sebagal variabel bebas dan
Pendapatan UMKM (YY) sebagai variabel terikat.
Defenisi operasiona variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Pembiayaan Musyarakah
Musyarakah adalah kemitraan dalam suatu usaha antara dua orang
atau lebih yang menghubungkan modal atau kerja mereka untuk berbagi
keuntungan , serta menikmati hak dan tanggung jawab yang sama.’
2. Pendapatan UMKM
UMKM dalam lingkungan masyarakat adalah sebagal tempat
mendapatkan penghasilan, dan mengembnagkan potensi atau keterampilan yang
mereka miliki.
Dimana Keberadaan UMKM hendaknya diharapkan dapat memberi
kontribus yang cukup baik terhadap upaya penanggulangan masalah-masalah
yang sering dihadapi seperti tingginya tingkat kemiskinan, besarnya jumlah

® putri Kamilatur Rohmi , Implementasi Akad Musyarakah Mutanagishah Pada
Pembiayaan Kepemilikan Rumah DI Bank Muamalat Lumajang , Vol 5, No, 1, 2015, h.23.
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pengangguran, ketimpangan distribus pendapatan dan segala aspek yang tidak
baik. Peranan UMKM di Indonesia, yang merupakan salah satu komponen dari
sektor industri pengolahan, secara keseluruhan mempunyai andil yang sangat
besar dalam menciptakan |apangan pekerjaan bagi masyarakat.”

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan
dari lapangan dengan menggunakan instrumen- instrumen yang diperlukan dalam
penelitian.

Sugiono mengatakan dalam bukunya metode penelitian “ teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang plaing utama dalam penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapat data’.® Adapun teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket

Menurut Suharsimi Arikunto bahwa : “ Angket adalah sgumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informas dari responden

dalam arti laporan tenatng pribadinya, atau hal — hal yang ia ketahui.”®.

Sebelum membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu dibuat kisi-kis
instrumen dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang akan diukur.
Dibawah ini tabel kisi —kisi angket sebagi berikut :

" Ibid , h.53.

® Sugiono Op Cit h. 308.

% Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.( Jakarta : Rineka Cipta
2006) , hal 1314.
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Tabel 3.2
Skala pengukuran likerts

Pertanyaan Bobot
Sangat setuju 5
Setuju

Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

RN Wb

2. Dokumentasi
Data dokumentas yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
laporan keuangan dan data buku keanggotaan nasabah BMT Anugrah
Medan .

3. Studi Pustaka
Adapun studi pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan sumber jurna , skripsi, dan buku — buku terkait dengan variabel

penelitian yang tercantum dalam landasan teori.

G. Teknik AnalisisData

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini , yaitu uji validitas dan
realibilitas, uji asums klasik, analisis regres sederhana , uji t dan koefisien
determinan dengan menggunkan bantuan program SPSS (statistical Package for
Social Science).

1. Uji Validitasdan Reliabilitas Instrumen Variabel
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam

suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan

ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu.™

10 Sujarweni, V. Wiratna, SPSS Untuk Penelitian. (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press 2015).h .192
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1) Jikar tabel <r hitung, maka butir pernyataan tersebut valid.
2) Jikar tabel > r hitung, maka butir pernyataan tersebut tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistens
responden dalan menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk
pertanyaan yang merupakan dimens suatu variabel dan disusun dalam suatu

bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap

seluruh buti